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ABSTRAK 

 

PutriAzizah/222016305/2020/Pengaruh Karakteristik Tujuan Anggaran Terhadap Kinerja 

Aparat Pemerintah Daerah Pada Satuan Kinerja Perangkat Daerah Kota Pagar Alam 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuiPengaruh kesulitan tujuan anggaran, umpan balik 

anggaran, evaluasi anggaran, kejelasan tujuan anggaran, partisipasi anggaranterhadapKinerja 

Aparat pemerintahan Pagar Alam. Penelitian ini dilakukan terhadap  Pejabat eselon III dan IV di 

Pemerintah Kota Pagar Alam. Ukuran sampel yang diambil sebanyak 80 Pejabat. Teknik 

pengambilan sampel dengan purposive sampling yaitu, dimana responden yang diambil adalah 

sebagian pejabat eselon III dan IV di Pemerintah Kota Pagar Alam pengumpulan data dilakukan 

dengan penyebaran kuesioner yang menggunakan skala Likert 5 poin untuk mengukur  item 

pernyataan. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda.Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengaruh kesulitan tujuan anggaran, umpan balik anggaran, evaluasi 

anggaran, kejelasan tujuan anggaran, partisipasi anggaran secara dan simultan berpengaruh 

terhadapKinerja Aparat pemerintahan Pagar Alam. 

Kata Kunci : Karakteristik Tujuan Anggaran, Kinerja, Aparat Pemerintah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pemerintah memiliki peran yang sangat penting dalam melayani 

kebutuhan masyarakat.Peran penting ini membuat para pemerintah khususnya 

pemerintah daerah, harus mampu meningkatkan kinerjanya.Salah satu 

indikator yang mengukur kemajuan pemerintah daerah yaitu manajemen 

keuangan publik.Manajemen keuangan publik memiliki beberapa elemen 

yang salah satunya adalah anggaran. Anggaran merupakan alat bantu 

manajemen dalam mengalokasikan sumberdaya alam dan sumberdaya dana 

yang dimiliki organisasi untuk mencapai tujuan (Jalaluddin & Ibad, 2010). 

Jalaluddin & Ibad, (2010) menjelaskan bahwa penganggaran disuatu 

daerah sebelumnya dilakukan dengan sistem top-down, dimana rencana dan 

jumlah anggaran telah ditetapkan oleh atasan/pemegang kuasa anggaran 

sehingga bawahan/pelaksana hanya melakukan apa yang telah disusun. 

Penerapan sistem ini mengakibatkan kinerja bawahan/pelaksana anggaran 

menjadi tidak efektif  karena target yang sangat menuntut namun sumber 

daya yang diberikan tidak mencukupi. Dalam proyeksi atasan/pemegang 

kuasa anggaran kurang mengetahui potensi dan hambatan yang dimiliki 

bawahan sehingga memberikan target yang sangat menuntut dibandingkan 

kemampuan bawahan/pelaksana anggaran. 
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Anggaran merupakan elemen penting dalam suatu organisasi.Anggaran 

dibutuhkan oleh sebuah organisasi untuk menerjemahkan keseluruhan strategi 

kedalam rencana dan tujuan jangka pendek dan jangka panjang. Oleh karena 

itu sebagai alat perencanaan, anggaran merupakan rencana kegiatan yang 

terdiri dari sejumlah target yang akan dicapai oleh organisasi. Selanjutnya, 

mengingat pentingnya fungsi anggaran sebagai alat perencanaan dan 

pengendalian dalam organisasi maka proses penyusunan, pelaksanaan dan 

evaluasi anggaran perlu dilakukan agar dapat disesuaikan dengan tujuan 

anggaran.  

Berdasarkan pendekatan kinerja, APBD disusun berdasarkan pada 

sasaran tertentu yang hendak dicapai dalam satu tahun anggaran.Penyusunan 

anggaran pemerintah mengacu pada rencana strategis (Renstra) dan rencana 

kerja (Renja).Dalam menyiapkan rancangan APBD, pemerintah daerah 

bersama DPRD menyusun kebijakan umum APBD yang memuat petunjuk 

dan ketentuan-ketentuan dalam penyusunan APBD. Penganggaran merupakan 

suatu proses yang cukup rumit pada organisasi sektor publik termasuk di 

pemerintah daerah. Anggaran pada sektor publik merupakan instrumen 

akuntabilitas atas pengelolaan dana publik dan pelaksanaan program-program 

yang dibiayai dari uang publik (Mardiasmo, 2012;65). 

Anggaran mempunyai dampak langsung terhadap perilaku manusia, 

terutama bagi orang yang langsung terlibat dalam penyusunan anggaran.Suatu 

lingkungan kerja yang menyenangkan sangat penting untuk mendorong 

tingkat kinerja karyawan yang paling produktif.Partisipasi penyusunan 
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anggaran merupakan pendekatan yang secara umum dapat meningkatkan 

kinerja yang pada akhirnya dapat meningkatkan efektifitas organisasi. 

Dengan kata lain partisipasi dalam penyusunan anggaran diharapkan 

memiliki pengaruh yang cukup besar dalam peningkatan kinerja. Pemerintah 

daerah pada umumnya membuat anggaran sebagai alat untuk perencanaan 

dan pengendalian dalam pencapaian tujuan organisasinya.Karakteristik tujuan 

anggaran diharapkan dapat menjadi faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 

peningkatan kerja individu pada institusi pemerintah daerah. 

Menurut Kenis (1979) dan Mia (2012:67) menyimpulkan bahwa dalam 

membuat anggaran pada pemerintah daerah terdapat beberapa karakteristik 

tujuan anggaran diantaranya yaitu partisipasi dalam penyusunan anggaran 

(budgetary participation), evaluasi anggaran (budgetary evaluation), umpan 

balik anggaran (budgetary feedback), kejelasan tujuan anggaran (budget goal 

clarity) serta kesulitan tujuan anggaran (budget goal difficulty) yang 

terkadang masih dianggap tidak mempengaruhi kinerja aparat pemerintah 

daerah.  

Hubungan antara karakteristik tujuan anggaran dengan kinerja 

manajerial merupakan salah satu bagian dari literatur akuntansi perilaku 

(behavioral accounting), Hal tersebut terjadi karena terdapat hasil yang 

bervariatif ketika dilakukan pengujian mengenai pengaruh karakteristik 

tujuan anggaran terhadap kinerja aparat pemerintah daerah. 
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Widodo (2011) mengatakan bahwa faktor yang mempengaruhi kinerja 

suatu lembaga (organisasi) atau sekelompok manusia dalam menjalankan 

tugas, wewenang dan tanggung jawabnya.Faktor tersebut meliputi individu 

(pelaku) dan organisasi. Jika dikaitkan dengan kinerja aparat pemerintah 

daerah, maka faktor yang mempengaruhi kinerja tersebut yakni faktor 

aparatur pemerintah daerah (birokrat) dan organisasi (pemerintah 

daerah).Oleh sebab itu, jika ingin meningkatkan kinerja aparatur pemerintah 

daerah maka kedua faktor tersebut harus mendapatkan perhatian yang serius 

dari pimpinan birokrasi. 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) disusun berdasarkan 

pendekatan kinerja, yaitu suatu sistem anggaran yang mengutamakan upaya 

pencapaian hasil kerja dari perencanaan alokasi biaya yang 

ditetapkan.Berdasarkan pendekatan kinerja, APBD disusun berdasarkan pada 

sasaran tertentu yang hendak dicapai dalam satu tahun anggaran. 

Rangka menyiapkan rancangan APBD, pemerintah daerah bersama-

sama legislatif daerah menyusun kebijakan umum yang memuat petunjuk dan 

ketentuan-ketentuan umum yang disepakati sebagai pedoman dalam 

penyusunan APBD.Kebijakan anggaran yang dimuat dalam kebijakan umum 

APBD, selanjutnya menjadi dasar untuk penilaian kinerja keuangan daerah 

selama satu tahun anggaran (PP Nomor 58 Tahun 2005). 

Kaitannya dengan kinerja yang optimal dari pelaksana anggaran, sikap 

dari aparat pemerintah daerah merupakan salah satu faktor yang mendukung 

peningkatan kinerja. Sikap positif dari masing-masing aparat membuat 
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pelaksana anggaran semakin loyal kepada organisasi, sehingga akan 

memberikan yang terbaik dalam pelayanan publik.  

Setiap kabupaten/kota diseluruh Indonesia setiap tahun menyusun 

anggaran dimana untuk mencapai anggaran yang baik maka perlu 

diperhatikan beberapa karakteristik tujuan anggaran agar kinerja yang 

ditargetkan bisa tercapai. Seperti wilayah Kota Pagar Alam merupakan salah 

satu kota administratif yang terdapat diprovinsi Sumatera Selatan. Seperti 

kota lain, dalam proses penyusunan anggaran  KotaPagar Alam setiap tahun 

menyusun anggaran sebagai pedoman dalam berbagai kegiatan. Proses 

penyusunan anggaran pada Kota Pagar Alam juga sama seperti kota lain yaitu 

dengan menerapkan Permendagri No.13 Tahun 2006 dan telah diubah dengan 

Permendagri No. 59 Tahun 2007 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan 

Daerah. 

Tabel  1.1. Realisasi Serapan Anggaran Pemkot Pagar Alam 

Tahun Pendapatan Realisasi 
Anggaran 

% serapan 

2016 
                

773,762.29  
                

798,330.32  103% 

2017 
                

812,270.61  
                

743,610.05  92% 

2018 
        

769,448,437.27  
        

655,603,214.05  85% 

2019 
        

841,143,014.87  
        

810,513,323.49  96% 

Sumber : bps.co.id  

Fenomena yang terjadi pada  pemerintah kota Pagar Alam di tahun 

2019 terjadi serapan  atau realisasi anggaran sebesar 96% persen yakni sebesar 
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Rp. 810,513,323.49 dari RAPBD sebesar 841,143,014.87 atau terdapat 4 

persen yang tidak terserap. 

Di tahun 2018 adalah  serapan  atau realisasi anggaran sebesar 85% 

persen yakni sebesar Rp. 655,603,214.05 dari Pendapatan sebesar 

769,448,437.27 atau terdapat 15 persen yang tidak terserap. 

Di tahun 2017 adalah  serapan  atau realisasi anggaran sebesar 92% 

persen yakni sebesar Rp. 734,610.50 dari Pendapatan sebesar 812,270.61  atau 

terdapat 8 persen yang tidak terserap.Ini menandakan adanya kebijakan yang di 

anggarkan oleh Pemerintah tidak berjalan sesuai dengan rencana. ( 

(https://sumselupdate.com). 

Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) pada Kota Pagar Alam 

tidak terealisasi dengan optimal.Hal ini dibuktikan ada beberapa SKPD yang 

serapan anggarannya masih kurang 100%. Jika realisasi anggaran minim maka 

pemerintah pusat akan memotong anggaran untuk Kota Pagar Alam dan ini 

tentu dapat merugikan daerah dan masyarakat. Hal ini disebabkan karena, 

kurangnya pemahaman aparat  pemerintah mengenai karakteristik tujuan 

anggaran sehingga kinerja aparat pemerintah daerah kota Pagar Alam belum 

terlaksana dengan baik. 

Hal lain yang terjadi adalah perubahan anggaran di tengah jalan yaitu 

Kelurahan yang pada Anggaran Pendapatan dan Belanja (APBD) Induk 2019 

yang telah disetujui dalam bentuk belanja hibah sebesar Rp 10 Miliar. 

Dikatakannya tidak bisa terealisasi di tahun ini, hal ini lantaran terbentur aturan 

dan dana tersebut akan menjadi SILPA (Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran 
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Tahun Berjalan) dan kemungkinan pada Rencana Anggaran Pendapatan 

Belanja Daerah (RPAPBD) 2020 pun tidak akan dimasukkan lagi dalam 

agenda pembahasan bersama antara pihak Eksekutif dan Legislatif, lantaran 

masih belum ada payung hukumnya.  Hal ini  terjadi karena ketidak jelasan 

peruntukan anggaran sehingga  anggaran yang sudah di setujui tidak bisa 

direlaisasikan, (https://www.detiksumsel.com/) 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis mengajukan proposal 

penelitian ini dengan judul  Pengaruh Karakteristik Tujuan Anggaran terhadap 

Kinerja Aparat Pemerintah Daerah pada Satuan Kerja Perangkat Daerah Kota 

Pagar Alam. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas maka permasalahan 

yang dapat di kemukakan dalam penelitian ini adalah bagaimanapengaruh 

karakteristik tujuan anggaran terhadap kinerja aparat pemerintah daerah pada 

Satuan Kerja Perangkat Daerah Kota Pagar Alam? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui pengaruh karakteristik tujuan anggaran terhadap kinerja aparat 

pemerintah daerah pada Satuan Kerja Perangkat Daerah Kota Pagar Alam. 

D. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan diatas, maka penelitian ini diharapkan akan 

memberikan manfaat kepada semua pihak diantaranya: 
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a. Bagi Penulis 

Sebagai bukti empiris yang ada tentang pengaruh karakteristik tujuan 

anggaran terhadap kinerja aparat pemerintah daerah pada Satuan Kerja 

Perangkat Daerah Kota Pagar Alam. 

b. Bagi Pemerintah Kota Pagar Alam 

Diharapkan menjadi masukan dalam mendukung pelaksanaan otonomi 

daerah khususnya akan meningkatkan  kinerja aparat pemerintah melalui 

sikap seluruh pegawainya untuk mencapai tujuan anggaran yang 

diinginkan 

c. Bagi Almamater 

Diharapkan dapat menambah wawasan dalam bidang akuntansi keuangan 

daerah khusunya tentang karakteristik tujuan anggaran (partisipasi 

anggaran, kejelasan tujuan anggaran, evaluasi anggaran, umpan balik 

anggaran, dan kesulitan tujuan anggaran) 
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